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ABSTRAK 

 
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan pendapatan negara yang cukup potensial untuk 

dapat mencapai keberhasilan pembagunan sebagaimana tercantum dalam dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) dari tahun ke tahun. Bahkan sampai sekarang, penerimaan perpajakan 

mempunyai porsi terbesar dalam proses penyusunan penerimaan APBN di Indonesia. 

Permasalah penelitian ini adalah 1) Apakah Surat teguran berpengaruh signifikan terhadap pen-

erimaan penunggakan pajak. 2) Apakah Surat paksa berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 

penunggakan pajak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Wajib Pajak yang  terdaftar  di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri. Sampel yang diambil oleh peneliti adalah Wajib Pajak yang 

memiliki tunggakan selama 4 tahun terakhir.Sampel penelitian ini menggunakan  metode Purposive 

Sampling. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik, Ana-

lisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis, Koefisien Determinasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jumlah Surat Teguran dan Surat Paksa yang diterbit-

kan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan Tunggakan Pajak di KPP Pratama Kediri 2014-2017. 

Jumlah surat teguran yang diterbitkan tidak berpengaruh signifikan terhadap  penerimaan tunggakan 

pajak. Terbukti pada nilai t hitung -023 lebih kecil dari pada t tabel 1,6772 dengan nilai sig 0.981 lebih 

besar dari batas signifikan yaitu 0,05. jumlah surat paksa yang diterbitkan berpengaruh signifikan ter-

hadap  penerimaan tunggakan pajak. Terbukti pada nilai t hitung 2,666 lebih besar dari pada t tabel 

1,6772  dengan nilai sig 0.011 lebih kecil dari batas signifikan yaitu  0,05.  

KATA KUNCI  : Penagihan Pajak, Surat Teguran, Surat Paksa, dan Penerimaan Tunggakan  

Pajak 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pajak merupakan salah satu sumber pen-

erimaan pendapatan negara yang cukup 

potensial untuk dapat mencapai keberhasi-

lan pembagunan sebagaimana tercantum 

dalam dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) dari tahun ke ta-

hun. Bahkan sampai sekarang, penerimaan 

perpajakan mempunyai porsi terbesar da-

lam proses penyusunan penerimaan APBN 

di Indonesia. 

Dalam praktek penerimaan pajak masih 

terbentur dalam berbagai kendala misalnya 

ketidak mampuan masyarakat untuk mem-

bayar pajak, sampai penghindaran pajak 

dari masyarakat yang merasa rugi kalau 

membayar pajak atau dari pihak-pihak 

yang tidak mempunyai kesadaan atas un-
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tuk pembayaran pajak yang dapat 

mengakibatkan tidak dilunasi utang pajak 

sebagaimana mestinya.Akibat dari kendala 

itu mengakibatkan tunggakan pajak terus 

meningkat yang tentu saja akan sangat me-

rugikan bagi negara kita, oleh karena itu, 

diharapkan lebih memperhatikan dan 

mengawasi wajib pajak dalam 

melaksanakan perpajakan. 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri 

memiliki jumlah tunggakan yang mening-

kat setiap tahunnya. Peningkatan Tung-

gakan pajak ini tidak diikuti oleh pen-

erimaan tunggakan pajak selalu meningkat, 

di tahun 2010 tunggakan pajak mencapai 

total nilai tunggakan sebesar   

Rp 7,3 miliar tersebar di 3 Kecamatan 

masing-masing Kecamatan Kota memiliki 

tunggakan hingga Rp 2,7 miliar, disusul 

Kecamatan Mojoroto senilai Rp 2,01 mil-

iar, dan Kecamatan Pesantren sebesar Rp 

1,6 miliar. Penyebab yang menjadikan 

Tunggakan relatif besar. Diantaranya 

penulisan besaran nilai pajak dalam SPPT 

yang tidak sama dengan kondisi dilapan-

gan, sehingga menjadikan warga  malas 

melunasi pajak yang menjadi tanggun-

gannya. 

Salah satu kegiatan pencairan tunggakan 

pajak adalah penagihan pajak. Penagihan 

pajak dilakukan bertujuan agar Wajib Pa-

jak membayar hutang pajaknya. Hal ini 

disebabkan karena tindakan penagihan pa-

jak mempunyai kekuatan hukum yang 

memaksa. Tindakan penagihan dil-

aksanakan berdasarkan Undang-Undang 

No19 Tahun 1997 sebagaimana telah diu-

bah dengan Undang-Undang No19 tahun 

2000 tentang  tentang Penagihan Pajak 

dengan Surat Paksa. Menurut Undang-

Undang No19 tahun 2000, penagihan pajak 

adalah serangkaian tindakan agar pe-

nanggung pajak melunasi utang pajak dan 

biaya penagihan pajak dengan menegur 

atau memperingatkan, melaksanakan 

penagihan seketika dan sekaligus member-

itahukan surat paksa. Tindakan penagihan 

yang berpotensi memberikan pencairan 

tunggakan pajak antara lain melalui 

penagihan pajak aktif yang dilakukan oleh 

Jurusita Pajak. Penagihan pajak aktif dimu-

lai dengan diterbitkannya Surat Teguran 

yang dikirimkan ke Wajib Pajak yang 

mempunyai hutang pajak dan tidak mem-

bayarkannya dalam waktu tujuh hari 

setelah diterbitkannya Surat Ketetapan Pa-

jak atau Surat Tagihan Pajak. Surat Te-

guran yang dikirim bertujuan untuk me-

negur atau memperingatkan Wajib Pajak 

agar membayar hutang pajaknya. Penagi-

han Pajak dengan  Surat teguran diharap-

kan dapat memberikan pengaruh terhadap 

efektivitas pencairan tunggakan pajak. 

Berdasarkan masalah di atas penulis tertar-

ik untuk membuat penelitian dengan  judul 
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"Pengaruh Penagihan Pajak Dengan 

Surat Teguran Dan Surat paksa Ter-

hadap Penerimaan Tunggakan     

Pajak Di KPP Pratama Kediri 2014-

2017.

 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi variabel penelitian 

Variabel merupakan suatu yang bersifat 

berubah-ubah dan tidak tetap. Bisa juga 

didefinisikan sebagai nilai yang memiliki 

banyak varian, intinya bernilai banyak. 

Menurut Sugiyono (2013:64), "Variabel 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetap-

kan oleh peneliti untuk dipelajari atau di-

tarik kesimpulannya".  

Variabel Bebas (Independent Varia-

ble)Sugiyono (2013:64) mendifinisikan 

variabel bebas sebagai: “Variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel teri-

kat (Variabel Dependent)”.Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

(X) adalah Surat Teguran (X1) Surat Paksa 

(X2). 

Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Sugiyono (2013:64) mendifinisikan varia-

bel terikat sebagai berikut: “Variabel teri-

kat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas”.Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat (Y) adalah Pen-

erimaan  Tunggakan Pajak. 

2. Definisi operasional variabel 

Sesuai dengan rumusan masalah untuk 

melihat pengaruh penagihan pajak dengan 

surat teguran dan surat paksa terhadap 

penerimaan tunggakan pajak maka variabel 

operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini melibatkan tiga variabel yang 

terdiri dua variabel bebas (Independen) 

dan satu variabel terikat (Dependen) yaitu : 

a. Surat Teguran (X1) 

Surat Teguran adalah surat yang diten-

tukan oleh KPP untuk menegur atau mem-

peringatkan kepada Wajib Pajak untuk me-

lunasi utang pajak variabel surat teguran 

yang diterbitkan dilihat dari banyaknya 

jumlah surat teguran yang diterbitkan 

b. Surat Paksa (X2) 

Surat Paksa adalah  surat perintah yang 

dikeluarkan oleh KPP dan dilakukan oleh 

juru sita untuk memksa Wajib Pajak me-

lunasi utang  pajaknya dalam jangka 

waktu tertentu. Penagihan pajak dengan 

surat paksa dalam hal ini dilihat dari 

jumlah surat paksa yang diterbitkan 

c. Penerimaan Tunggakan Pajak (Y) 

Pencairan Tunggakan pajak adalah segala 

bentuk penerimaan yang berkala dengan 

tunggakan pajak yang disetorkan ke kas 
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negara yang dapat berupa pembayaran, 

penghapusan, pemindahbukuan, maupun 

keberatan. 

B.Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian Kuantitatif  merupakan salah 

satu jenis penelitian yang spesifikasinya 

adalah sistematis, terencana, dan ter-

struktur dengan jelas sejak awal hingga 

pembuatan desain penelitiannya. Dalam 

penelitian ini metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan penekanan pada pengujian teori 

melalui pengukuran variabel-variabel 

dengan angka dan melakukan analisis data 

dengan prosedur statistik. Penelitian 

menggunakan analisis statistik deskriptif 

untuk menguji dan memberikan gambaran 

bagaimana pengaruh surat teguran dan  

surat paksa terhadap penerimaan tung-

gakan pajak.  

2. Teknik Penelitian 

Statistik Deskriptif suatu statistik penyaj-

ian  data melalui tabel, grafik, perhitungan 

modus, perhitungan rata-rata, nilai distri-

busi serta standar devisiasi. Menurut 

Sugiyono (2010:206), Analisis statistik 

deskriptif merupakan statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggam-

barkan data yang telah terkumpul se-

bagaimana adanya tanpa bermaksud mem-

buat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Jadi dalam penelitaian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif 

analisis ststistik deskriptif untuk menguji 

dan memberikan gambaran bagaimana 

pengaruh surat teguran dan surat paksa ter-

hadap penerimaan tunggakan pajak. 

C.Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Tempat Penelitian dilakukan di Kantor Pe-

layanan Pajak Pratama Kediri yang 

beralamat dijalan Brawijaya No 6 Kediri, 

data diperoleh dari observasi langsung ke 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kedi-

ri,Jawa Timur. Pemilihan tempat ini se-

bagai lokasi penelitian didasarkan pada 

keterbukan dari pihak Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Kediri terhadap penelitian 

saya laksanakan ini. 

2. Waktu Penelitian 

Untuk memperoleh data dan informasi-

informasi yang akurat saat penelitian maka 

penelitian dilaksanakan selama 3 bulan 

April-Juni 2018. 

D.Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, (2013:148), Pengertian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

tediri atas objek/ subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya.  
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Dalam penelitian ini yang menjadi popu-

lasi adalah Wajib Pajak yang  terdaftar  di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:297), Sampel 

adalah "bagian dari jumlah dan karakteris-

tik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Pengambilan sampel ini harus dilakukan 

sedemikian rupa sehingga sampel yang 

benar-benar dapat mewakili dan dapat 

menggambarkan populasi sebenarnya”. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel 

adalah Wajib Pajak yang memiliki tung-

gakan pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama Kediri. Sampel yang diam-

bil oleh peneliti adalah Wajib Pajak yang 

memiliki tunggakan selama 4 tahun tera-

khir (2014-2017) sebanyak 48.Sampel 

penelitian ini menggunakan metode Pur-

posive Sampling. 

E.Sumber Data dan Teknik Pengum-

pulan Data 

1.Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian diperoleh 

dari KPP Pratama Kediri yang berupa data 

sekunder. 

1. Data sekunder 

 Data yang diperoleh saat penelitian secara 

tidak langsung atau melalui perantara. Data 

yang dikumpulkan yaitu berupa laporan 

kinerja seksi penagihan, laporan 

penerimaan pajak, serta data-data lain yang 

terkait. 

2. Teknik Pengumpulan  Data 

Teknik pengumpulan  data ini merupakan 

cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam usaha memecahkan permasa-

laha yang dihadapi. Dalam penelitian ini 

teknik  pengumpulan data yang digunakan 

adalah: 

a. Studi Kepustakaan  

Dilakukan dengan cara mengumpulkan 

bahan-bahan dari berbagai sumber dan 

mempelajari literatur-literatur yang 

berhubungan dengan topik pembahasan 

untuk memperoleh dasar teoritis. 

b. Dokumentasi  

Dilakukan dengan cara mencari dan 

mengumpulkan data langsung  kedalam  

instasi  untuk  mendapatkan data berupa( 

sofcopy) mengenai Jumlah  Surat Teguran 

dan Surat Paksa  yang dikeluaran  dan  

Jumlah Tunggakan Pajak. 

c. Web Searching 

Dilakukan dengan  cara  mencari dan 

mengumpulkan jurnal dan penelitian lain  

yang berkitan dengan penelitian melalui  

media internet. 

F.Teknik Analisis Data  

1.Analisis Data Menurut Hasan (2006:29) 

"Analisis data adalah memperkirakan 

dengan menentukan besarnya pengaruh 

secara kuantitatif dari suatu (beberapa) 

kejadian, terhadap  suatu (beberapa) 

kejadian lainnya". Aplikasi perangkat 

lunak yang digunakan dalam menganalisis 
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data pada penelitian ini adalah Statistical 

Product and Service Solution (SPSS). 

Metode-metode yang digunakan untuk 

menganalisis data dan menguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji Asumsi Klasik  

Dalam penggunaan regresi, terdapat 

beberapa asumsi dasar yang menghasilkan 

estimtor  linear  tidak bisa yang terbaik 

dari model regresi yang terbaik dari model 

regresi yang diperoleh dari metode kuadrat 

terkecil biasa. Asumsi-asumsi dasar itu 

dikenal sebagai asumsi klasik yaitu sebagai 

berikut: 

1). Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2011:160) "Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah data pada persamaan regresi yang 

dihasilkan berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal". Data yang 

berdistribusi secara normal berarti data 

akan mengikuti bentuk distribusi normal. 

Analisis statistik merupakan cara yang 

dianggap lebih valid dengan menggunakan 

keruncingan kurva untuk mengetahui 

distribusi data.  

2).  Uji Multikolinieritas 

Menurut Imam Ghozali (2011:105) "Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas(Independen)". 

Mulitikolinieritas terjadi dalam analisis 

berganda apabila antar variabel inpenden 

saling berkorelasi. 

Multikolonieritas dapat dilihat dari : 

a)Nilai tolerance dan lawannya 

b)Variance Inflation Factor 

Dalam pengertian sederhana setiap 

variabel independen menjadi variabel 

dependen (terikat) dan diregresi terhadap 

variebel independen lainnya. Tolerance 

mengukur variabilitas variabel independen 

yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai 

VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). 

Nilai Cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas 

adalah nilai Tolerance < 0.10 atau sama 

dengan nilai VIF>10.  

3). Uji  Heteroskedastistas 

 Menurut Imam Ghozali (2011:13) "Uji 

Heteroskedastistas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variabel dari residu Uji ini 

dapat dilakukan dengan melihat grafik plot 

antara nilai prediksi variabel terikat yaitu 

ZPRED dengan rediualnya SRESID. 

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID dan ZPRED 

dimana sumbu Y adalah yang telah 

diprediksi dan sumbu X adalah residual  

(Y prediksi – Y sesungguhnya ) yang telah 
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di-studentized.satu pengamatan ke 

pengamatan lain". 

4). Uji Autokorelasi 

Menurut Imam Ghozali (2011:110) "Uji 

Autokorelasi bertujuan menguji apakah 

model linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode sebelumnya (t-1)". 

Uji Autokorelasi dapat dilakukan dengan 

Uji Durbin-Watson (DW test). DW test 

digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 

dan mensyaratkan adanya intercept 

(Konstansta) dalam model regresi dan 

tidak ada variabel lagi diantara variabel 

independen. Bila angka DW -2 sampai +2, 

berarti tidak terjadi autokorelasi. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiono (2010:277) bahwa 

Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk meramalkan bagaimana keadaan( 

naik turunya) variabel dependen,bila dua 

atau lebih variabel Independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaik 

turunkan nilainya).  

Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan 

bila jumlah variabel independennya 

minimal dua. 

Rumus linier berganda ditujukkan oleh 

persamaan: 

Y = a+b1X1 + b2X2+e 

Dimana : 

Y = Jumlah pencairan tunggakan pajak 

a = konstanta 

b1 = Koefisien surat teguran 

b2 = Koefisien surat paksa 

X1 = Surat teguran 

X2  = Surat paksa 

e = Faktor pengganggu  

c.Uji Hipotesis 

1)  Uji Parsial 

Uji signifikan secara parsial atau sering 

kali disebut uji t bertujuan untuk melihat 

pengaruh variabel-variabel independen 

secara individual terhadap variabel 

dependen. 

Dasar pengambilan keputusan : 

a)Dengan membandingkan nilai t hitung 

dengan nilai t tabel  Apabilai t hitung < t 

tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak  

Apabila t hitung > t tabel maka H0 ditolak 

dan Ha diterima 

b)Dengan melihat nilai probabilitas 

signifikan  

Apabila nilai probabilitas signifikan > 0,05 

maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Apabila nilai probabilitas signifikan < 0,05 

maka H0  ditolak dan Ha diterima. 

d. Koefisien Determinasi 

Menurut Imam Ghozali (2011:97-98)  

"Koefesien  determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen". Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan  variabel-variabel Independen 

dalam menjelaskan variabel dependena 

amat terbatas. Nilai koefisien determinasi 
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adalah 0 sampai 1. Semakin mendekati 0 

besarnya koefisien determinasi suatu 

persamaan regresi, semakin kecil pula 

pengaruh variabel idependen terhadap 

variabel dependen. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel 4.2 

Output Pegujian Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Min

imu

m 

Max

imu

m Mean 

Std. 

Devia

tion 

pen. 

pajak 

dgn surat 

teguran 

48 
42,0

0 

378

4,00 

687,5

208 

874,3

0410 

pen. 

pajak 

dgn 

paksa 

48 
75,0

0 

764,

00 

265,4

375 

135,7

5085 

p. 

tunggaka

n pajak 

48 
443,

00 

683

4,00 

2509,

9167 

1435,

00460 

Valid N 

(listwise) 
48     

      

Berdasarkan dari tabel 4.2 diatas dapat 

dilihat dibawah ini: 

1. Jumlah data(N) dalam penelitian ini 

adalah48 data. Hal ini berdasarkan jumlah 

sampel 

Tahun 
Rencana 

penerimaan 

Realisasi 

Penerimaan 

2014 14.898.526.675 14.751.016.510 

2015 27.330.788.389 26.794.890.577 

2016 42.753.222.838 42.710.512.326 

2017 36.289.005.344 36.216.572.200 

dengan periode penelitian selama 4 tahun 

2.Penerimaan tunggakan memiliki nilai 

minimum 443 dan nilai maximum 6834 

dengan nilai rata-rata adalah 2509,9167 

dan standar devination 1435,00460 

3. Surat teguran memiliki nilai minimum 

42 dan nilai maximum 3784 dengan nilai 

rata-rata adalah 687,5208 dan standar 

devination 874,30410 

4. Surat paksa memiliki nilai minimum 75 

dan nilai maximum 764 dengan nilai rata-

rata 265,4375 dan nstandar devination 

135,75085 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik dilakukan untuk 

mengetahui apakah model estimasi telah 

memenuhi kriteria atau tidak terjadi 

penyimpangan yang cukup serius. Maka 

sebelum membuat model regresi terlebih 

dahulu melakukan uji asumsi klasik 

diantaranya: 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas pengujian tentang 

kenormalan distribusi data yang artinya 

data tersebut harus terdistribusi secara 

alami. Pada Normal P-P Plot prinsip 

normalitas dapat dideteksi  dengan melihat 

penyebaran titik(data) pada sumbu 

diagonal grafik . Untuk melihat adanya 

normalitas, maka pada gambar 4.2 di 

bawah ini disajikan grafik hasil pegujian 

normalitas. 
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Gambar 4.2 

 Output Pengujian Normalitas 

 Sumber:  Data Sekunder yang diolah 

Dari  grafik diatas dapat dilihat bahwa 

datanya menyebar  disekitar garis diagonal 

dan penyebaranya mengikuti arah garis 

diagonal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang diolah adalah data yang 

berdistribu  

b. Uji Multikolinieritas 

Untuk dapat menentukan ada tidaknya 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 

Inflantor Factor (VIF) pada model regresi. 

Tabel 4.3 

Output Pegujian Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Toler-
ance VIF 

1 (Constant)   
pen. pajak 
dgn surat 
teguran 

.824 1.214 

pen. pajak 
dgn paksa 

.824 1.214 

 Sumber:  Data Sekunder yang diolah 

Dengan menggunakan besaran toleran(α) 

dan Varlace Inflation Factor (VIF) dapat 

dilihat bahwa VIF surat teguran dan surat 

paksa adalah 1.214 < 5 dan  semua 

tolerance variabel bebas (0.824=82%) 

diatas 5% sehingga dapat  disimpulkan  

bahwa antara  variabel bebas tidak  terjadi 

multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 4.3 

Output Pengujian Heteroskedastitas 

Sumber:  Data Sekunder yang diolah 

Dari analisis hasil output gambar 

scatterplot diatas didapatkan titik-

titik menyebar dibawah dan diatas 

angka 0 sumbu Y dan tidak 

membentuk pola yang  teratur. 

Sehingga dapat disimpulkan variabel 

bebas tidak terjadi heteroskedasitas 

atau bersifat hiomoskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi  

Tabel 4.4 

Output Pengujian Autokorelasi 
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Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Ad-

justed 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the Es-

timate 

Durbin-

Watson 

1 .4

0

0
a 

.160 .123 
1344.17

587 
1.630 

          Sumber:  Data Sekunder yang diolah 

Dari hasil uji autokorelasi diperoleh nilai 

Durbin-Watson (DW) sebesar 1.630 angka 

DW berada diantara -2 dan  2 sehingga 

tidak terjadi autokorelasi. 

3.Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.5 

Output Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandard-
ized Coeffi-

cients 

Stand
ardiz
ed 

Coeffi
fi-

cients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 1387
.694 

429.7
39 

 
3.22

9 
.00
2 

pen. pajak 
dgn surat  
teguran 

-
.006 

.247 -.004 -.023 
.98
1 

pen. pajak 
dgn paksa 

4.24
3 

1.591 .401 
2.66

6 
.01
1 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi 

linier berganda di atas maka  diperoleh 

persamaan regresi berganda sebagai 

berikut: 

Y = 1387.694-006X1+ 4.243X2 

Dari persamaan regresi di atas, dapat 

dilihat bahwa pengaruh surat  teguran(X1) 

dan surat paksa(X2) terhadap penerimaan 

tunggakan pajak (Y). Hasil diatas 

memberikan pemahaman bahwa jika tidak 

terjadi penerbitan surat  teguran dan surat 

paksa maka besarannya penerimaan  

tunggakan pajak diprediksi sebesar 

1387.694 berdasarkan  dari nilai konstanta. 

Selanjutnya nilai koefisien regresi surat 

teguran(b1) -.006  menunjukkan  setiap 

penambahan/penurunan satuan surat 

teguran maka akan menurunkan peneriman 

tunggakan pajak sebesar -.006 satuan. 

Dengan demikian dengan nilai koefisien 

regresi surat paksa (b2) 4.243 satuan 

menunjukkan bahwa setiap penambahan/ 

penurunan satu satuan maka akan 

meningkatkan peneriman tunggakan pajak 

sebesar 4.243 satuan. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial  Uji – t 

Tabel 4.6 uji-t 

Coefficients
a
 

Model T Sig. 

1 
(Constant) 3.229 .002 

pen. pajak dgn 
surat 

-.023 .981 

pen. pajak dgn 
paksa 

2.666 .011 

 

1). Variabel surat teguran (X1) 

Hipotesisi: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara surat teguran terhadap 

penerian tunggakan pajak 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara surat teguran terhadap penerimaan 

tunggakan pajak 

Pengambilan Keputusan: 

a) Membandingkan t hitung dengan t tabel 
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Dari tabel 4.5 diperole nilai t hitung < t 

tabel  yaitu -,023 < 1,6772 maka Ha ditolak 

H0 diterima  

b) Berdasarkan tingkat signifikansi 

Berdasarkan tabel 4.5  dapat dilihat nilai 

signifikan 0,981 > 0,05 maka H0 diterima 

Ha ditolak. Berarti jumlah surat teguran 

yang diterbitkan tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan tunggakan 

2). Variabel surat paksa (X2) 

Hipotesisi: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara surat paksa terhadap 

penerian tunggakan pajak 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara surat paksa terhadap penerimaan 

tunggakan pajak 

Pengambilan Keputusan: 

a). Membandingkan t hitung dengan t tabel 

Dari tabel 4.5 diperole nilai t hitung  > t 

tabel  yaitu 2,666 > 1,6772 maka Ha 

diterima H0 ditolak  

b). Berdasarkan tingkat signifikansi 

Berdasarkan tabel 4.5  dapat dilihat nilai 

signifikan 0,011 < 0,05 maka H0 ditolak Ha 

diterima. Berarti jumlah surat paksa yang 

diterbitkan berpengaruh terhadap 

penerimaan tunggakan. 

5. Koefisien Determinasi  

Tabel 4.7 

Output  pengujian koefisien determinasi 

 

 

Model Summary
b
 

Mo
del R 

R 
Squ
are 

Adjust-
ed R 

Square 

Std. 
Error of 
the Es-
timate 

Durbin-
Watson 

1 .400
a
 

.160 .123 
1344.17

587 
1.630 

Dari hasil perhitungan output pengujian 

koefisien determinasi, diperoleh angka R 

square (R2) adalah 0,160 berarti 16 % 

penerimaan tunggakan pajak di KPP 

Prtama Kediri dijelaskan oleh variabel  

surat teguran dan surat paksa yang 

diterbitkan. Sedangkan sisanya sebesar 

84% dijelaskan oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

B. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel antara penagihan pajak 

dengan surat teguran dan surat paksa  

terhadap penerimaan tunggakan pajak 

1. Dari hasil pengujian variabel surat 

teguran dapat disimpulkan bahwa jumlah 

surat teguran yang diterbitkan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap  

penerimaan tunggakan pajak. Terbukti 

pada nilai t hitung -023 kurang dari pada t 

tabel 1,6772 dengan nilai sig 0.981 lebih 

besar dari batas signifikan yaitu  0,05. 

Pada variabel surat teguran nilai koefisien 

regresi(b1) -0,06 bertanda negatif maka 

dapat disimpulkan bahwa jika jumlah surat 

teguran yang diterbitkan diKPP Pratama 

Kediri menurun maka  jumlah penerimaan 

pajak di KPP Pratama Kediri juga 

menurun. 
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2. Dari hasil pengujian variabel surat paksa 

dapat disimpulkan bahwa jumlah surat 

paksa yang diterbitkan berpengaruh 

signifikan terhadap  penerimaan tunggakan 

pajak. Terbukti pada nilai t hitung 2,666 

lebih besar dari pada t tabel 1,6772 dengan 

nilai sig 0.011 lebih kecil dri batas 

signifikan yaitu 0,05. Pada variabel surat 

teguran nilai koefisien regresi(b2) 4.243 

bertanda positif maka dapat disimpulkan 

bahwa jumlah surat paksa yang diterbitkan 

di KPP Pratama Kediri meningkat begitu 

maka  jumlah penerimaan pajak di KPP 

Pratama Kediri juga meningkat. 

IV. PENUTUP 

A.Implikasi 

1.Implikasi Teoritis 

a. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini mampu menambah dan 

memberi wawasan,informasi serta 

pemikiran dan ilmu pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan  

penagihan pajak dengan surat teguran dan 

surat paksa terhadap penerimaan 

tunggakan pajak.. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa surat teguran dan 

surat paksa berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan tunggakan pajak 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

tambahan referensi,wawasan dan 

pengetahuan untuk peneliti selanjutnya  

2.Implikasi Praktis 

a. Bagi Derektorat Jendral Pajak dan KPP 

Pratama Kediri 

Hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan bagi aparat pajak dalam 

memberikan wawasan dan informasi 

mengenai penagihan pajak dengan surat 

teguran dan surat paksa dalam penerimaan 

tunggakan 

b. Bagi Pihak Pembaca/ Penulis Sendiri 

Hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai  penagihan 

pajak dengan surat teguran dan surat paksa 

B.Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

kesimpulan yang diperoleh dari  penelitian 

ini,  maka terdapat beberapa saran yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

kedepannya: 

1.Bagi KPP Pratama Kediri 

a.Diharapkan aparat pajak melakukan 

tindakan tegas terhadap Wajib Pajak yang 

tidak kooperatif sesuai dengan ketentuan 

perpajakan yang ada dan berlaku di 

Indonesia. 

b.Penyuluhan pajak oleh KPP Pratama 

Kediri masih perlu ditingkatkan. 

Penyuluhan tersebut sebaiknnya 

difokuskan pada pemahaman mengenai 

hal-hal mendasar seperti hak dan 

kewajiban Wajib Pajak. 

2.Bagi Wajib Pajak 
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Meningkatkan kesadaran Wajib Pajak 

dalam menunaikan kewajibannya akan 

membayar pajak melalui kegiatan 

penyuluhan-penyuluhan pajak secara 

intensif.  

3.Bagi  Peneliti Selanjutnya 

a.Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini sedikit, hanya sedikit  hanya 

dua variabel, oleh  sebab pada peneliti  

selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel lain yang berhubungan dengan 

penerimaan tunggakan pajak. Sehingga 

bisa memberikan gambaran yang lebih luas 

mengenai faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi penerimaan tunggakan 

pajak selain surat teguran dan surat paksa 

b.Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk memperluas sampel dan  diharapkan 

memperpanjang periode penelitian untuk 

mempredisi penerimaan tunggakan  pajak 

untuk tahun yang akan datang 
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